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Artinya:

'‘Dan orang-orang yang berjihad untuk mencari keridloan
Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka
Jalan-jalan Kemi. Dan sesungguhnya Allash benar-benar

beserta orang yang berbuat baik" (@S. Al-Ankabut (29)
syat 69).%)

*)Departemen Agama RI, AlI-Qur“an dan Terjemahnya.
Jakarta: CV. Kathoda, 1993, hal. 638.
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BAB 1

A. PENEGASAN JUDUL

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam renulisan

dan penafsiran terhadap maksud judul di atas, maka

terlebih dahulu penulis memberikan batasan terhadap

istilah dan maksud vang terkandung dalam judul di atas.

1:

Penyuluhan Agama
Penyuluhan agama berasal dari dua kata yaitu kata
"penyuluhan” dan "agama“. Penyuluhan berasal dari
kata “suluh" yang mendapat imbuhan “Pe-an" vang
berarti: "hal, cara, hasil atau proses kerja
menyuluhi®. 1)
Menurut istilah sebagaimana disebutkan oleh H.M.
Arifin, M.Ed., dinyatakan bahwa penyuluhan berarti
"Menerangi, menasehati atau memberi kejelasan kepada
orang lain agar memahami atau mengerti hal yang
sedang dialaminya®.2)

Sedang kata agama yang dimaksud dalam penelitian
ini  adalah agama Islam, yaitu: "Wahyu yang

diturunkan oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya untuk

Zein,
Sinar

dan

l)Prof. Dr. JS. Badudu dan Prof. Sutan Muhammad
Kawmus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Harapan, 1994), hal. 1370.

Z)H.H. Arifin M.Ed., Pedoman Pelaksanaan Biumbingan
Penyuluhan Agama, (Jakarta- PT, Golden Terayon
1.



disampaikan kepada segenap umat Islam disetiap
tempat".sj
Dari vpengertian di atas maka penyuluhan agama

vang dimaksud di sini adalsh kegiatan menerangi atau
menasehati tentang ajaran Islam yang dilakukan oleh
seksl Penerangan Agama Islam terhadap narapidana
dalam bentuk ceramah keagamsan, pengajaran membaca
Al-Qur”an dan Peringatan Hari-hari Besar Islam.

2. Seksi Penerangan Agama Islam Kantor Departemen agama
Kabupaten Pati
Yaitu suatu seksi yang merupakan bagian dari
Departemen Agama di wilayah daersh tingkat II Pati
yang mempunyal sub seksi Penyuluhan yang menangani
masalah penerangan agama Islam termasuk kegiatan
penyuluhan agama di Lembaga pemasyarakstan.

3. Penghuni Lembaga Pemasyarakatan
Penghuni adalah: "Orang yvang mendiami atau yang
tinggal (rumah)".4) Yang dimaksud penulis adalah
para  narapidana. Sedang Lembaga Pemasyarakatan
adalah "nama yang digunakan untuk penijara di
Indonesia yaitu tempat untuk mendidik dan membimbing
orang-orang vyang menjalani hukuman pidana agar

kembali menjadi anggota masyarakat yang baik".®)

S}H. Endang Saifuddin Anshari, Agama dan
Kebudayaan, (Jakarta: PT. Bina Ilma, 1982), hal. 23.

DProf. Dr. JS. Badudu dan Prof. Sutan Muhammad
Zein, Op. Cit., hal. 521.

) rbid., hal. 794.



Jadi vang dimaksud vpenulis dengan penghuni
Lembaga Pemasyarakatan adalah para narapidsna yang
sedang menjalani hukuman pad tahun 1998.

Dengan demikian pengertian atau maksud Judul di
atas secara keseluruhan adalah: "Pelaksanaan penyuluhan
agama dalam bentuk ceramah keagamaan, pengajaran
membaca al-Qur an dan Peringatan Hari-hari Besar Islam
vang dilakukan oleh seksi penerangan agamsa Islam
(Penais) kantor departemen agama Kabupaten Pati
terhadap para narapidana yang ditinjau dari segi:
tujuan, subyek, obyek, metode, materi, media dan sarana

serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam

pelaksanaannya.

LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia merupakan makhluk yang terdiri dari dua
dimensi yakni dimensi material dan spiritual. Kedua
dimensi ini dalam pemenuhannya menuntut adanya ke-
seimbangan, sehingga diharapkan akan berjalan secara
seiring dan pada akhirnya akan diperoleh suatu kebaha-
giaan. Maksud kebahagiaan di sini adalah kebahagiaan di
dunia dan akhirat, hal inilah yang menjadi cita-cita
bagi setiap manusia.

Dalam usaha pemenuhan kebutuhan ini, kadang-kadang
manusia menempuh berbagai macam cara, ada yang menem-
puhnya dengan cara yang dibenarkan oleh hukum dan
agama, namun tidak sedikit yang menempuhnya dengan

Jalan vang ditentang oleh agama dan hukum.



Sebab manusia mempunyai potensi untuk 1itu, menurut
Drs. Ahmadi apabila "salah pengembangannya (potensi)

atau salah jalan boleh jadi lebih jahat, lebih rendah

derajatnya dari hewan".%) Maka bila terjadi demikian

mereka dimasukkan ke dalam lembaga pemasyarakatan. Hal

inilah yang pada akhirnya akan menjadikan masalah

tersendiri bagi para penghuninya, baik berkaitan dengan

dirinya maupun dengan masyarakat.

Mereka pada umumnya ingin kembali bersama keluarga
dan masyarakat. Untuk mewujudkan impiannya itu maka
perlu adanya bimbingan dan penyuluhan dari pihak lain,
untuk dapat menerima dan mengatasi masalahnya sendiri.

Penyuluhan ini sangat diperlukan mereka karena
menurut kenyataan bahwa manusia di dalam menghadapi
persoalan-persoalan yang datang silih berganti tersebut
ada kalanya yang mampu mengatasi persoalannya sendiri
namun ada pula yang tidak dapat mengatasinyanya sendiri
tanpa adanya bantuan dari pihak lain, maka bagi mereka
inilah memerlukan suatu penyuluhan yang terencana.

Salah satu penyuluhan yang dapat diberikan untuk
mereka adalah penyuluhan agama yaitu penyuluhan agama
Islam. Hal ini disebabkan biasanya mereka selalu di-
liputi perasaan bersalah, cemas, resah dan gelisah.
Bila timbul perasaan ini maka menurut Zakiyah Darajat,

bahwa “orang akan bertindak dan mencari akal untuk

®)brs. Ahmadi, Ilmu Pendidikan, (Salatiga:

CV. Saudara, 1988), hal. 36.



memenuhinya”.7) Selanjutnya timbul perasaan seakan
sirna dalam menyongsong hari esok. Tentunya kita dapat
memahaml karena pada saat jiwa seseorang tertekan ia
akan cenderung dekat, pasrah dan tawakkal kepada Tuhan-
nya.

Masalah penyuluhan agama merupakan sebagaian dari
masalah dakwah, dimana menuntut untuk segera diatasi
dengan menyiapkan tenaga penyuluh yang profesional,
sehingga dalam prakteknya dapat terarah dan mencapai
tujuan vyang telah ditargetkan. Mereka harus dapat
melihat fenomena dari sejarah, ketika zaman Nabi SAW
sampal sahabat dan seterusnya, mereka merupakan pejuang
yang senantiasa berjuang dengan penuh ketabahan dan
kesabaran walaupun mereka banyak menerima berbagai
fitnah dan tantangan sehingga mereka mengorbankan
Jasmani, rohani dan hartanya demi kemajuan Islam,
sehingga Islam dapat berkembang pesat di dunia. Sifat
inilah harus dimiliki oleh setiap penyuluh agama Islam.

Perlunya tenaga penyuluh agama yang profesional
ini memang sangat diperlukan pada saat ini untuk membi-
na para narapidana. Untuk itu diantara yang dapat
menjawab masalah ini salah satunya adalah Departemen
agama dengan seksi penerangan agama #ang' dimilikinya
vang didalamnya terdapat empat sub seksi yaitu: sub

seksil dokumentasi dan statistik, sub seksi penyuluhan,

7)Zakiyah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan
Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1982), hal. 32.



sub seksi lembaga dakwah dan sub seksi siaran dan
tamaddun publikasi dan dakwah.

Berdasarkan gambaran di atas maka penulis sangat
tertarik untuk mengetahui tentang kegiatan penyuluhan
agama yang dilakukan oleh seksi penerangan agama Islam
kantor departemen agama kabupaten Pati terhadap para
penghuni lembaga pemasyarakatan agar mereka dapat

kembali ke tengah-tengah masyarakat kembali.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan

di atas maka penulis dapat merumuskan permasalsahan

sebagal berikut:

1. Bagaimanakah pelaksanaan penyuluhan agama vang di
laksanakan oleh seksi penerangan agama Islam
Kabupaten Pati terhadap penghuni Lembaga
Pemasyarakatan ?

2. Faktor-faktor apa sajakan yang menjadi pendorong dan
penghambat dalam pelaksanaan penyuluhan agama vang
di laksanakan oleh seksi penerangan agama Islam

Kabupaten Pati terhadap penghuni lembaga

remasyarakatan ?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Yang menjadi tujuan dalam pelaksanaan penelitian

ini ialah:

1. Ingin mendiskripsikan pelaksanaan penyuluhan agama

vang di laksanakan oleh seksi penerangan agama



Islam Kabupaten Pati terhadap penghuni lembaga
pemasyarakatan.

2. Ingin mengetahui faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan penyuluhan agama yang di laksana-
kan oleh seksi penerangan agama Islam Kabupaten

Pati terhadap penghuni lembaga pemasyarakatan.

Sedangkan keguhaan penelitian ini adalah:

1. Memberi informasi kepada pengembangan teori untuk
dijadikan pedoman umum bagi peningkatan penyuluhan
agama terhadap penghuni lembaga pemasyarakatan.

2. Bagi penulis sendiri sebagai seorang calon penyuluh
vang sekaligus calon sarjana agama, agar dapat lebih
mempersiapkan diri sehingga dapat memahami
permasalahannya dan mematangkan pola pikir vang
lebih mudah dalam praktek penyuluhan agama kelak.

3. Sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana
agama dalam bidang ilmu dakwah bidang bimbingan dan
penyuluhan agama Islam pada fakultas Dakwah Institut

Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. KERANGEKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjauan Tentang Penyuluhan
Penyuluhan berasal dari bahasa Inggris

"Counselling"” yang dapat diartikan sebagai proses



menolong orang.a) maka penulis menyamakan kedua
istilah tersebut dan untuk selanjutnya penulis

menggunakan kata penyuluhan dengan kata konseling

secara bergantian.

Menurut DR, Bimo Walgito menybutkan penyulu-
han adalah:

"Koneeling atau penyuluhan itu adalah
bantuan yang diberikan kepada individu
dalam memecahkan masalah kehidupannya
dengan wawancara, dengan cara-cara vang
sesuai dengan keadasan individu yang di-
hadapé)untuk mencapal kesejahteraan hidup-

nya'.
Menurut Dra. Siti Rahayu Haditono ialah:
“"Penyuluhan atau konseling adalah proses
menolong orang supaya dapat mengatasi
persoalan-persoalannya, dan menambah
renyesuaian dirinya melalui wawancara,/
interview dan perhubungan vang lain antara

orang dengan orang, misalnya dengan membuat

orang vyang ditolong tg&} merasa bebas dan
senang (on his care)”.

Dengan demikian berdasarkan pendapat di atas
maka penulis mendifinisikan penyuluhan vaitu:
usaha untuk menolong orang dalam memecahkan
masalah yvang dihadapi dengan interview/wawancara
atau cara-cara yang sesual dengan keadaan

individu sehingga ia merasa bebas dan senang.

8)DR. H. Hadari Nawawi, Administrasi dan Organisasi
Bimbingan Dan Penyuluhan, (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1983), hal. 28-29.

9)DR. Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di

Sekolah,

(Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hal. 5.

1O’Siti Rahayu Haditono, Prinsip-prinsip bimbingan
dan Penyuluhan, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit FIP. IKIP,
1967), hal. 4.



2. Pengertian Penyuluhan Agama
Penyuluhan agama merupakan istilah yang
terbentuk dari dua kata yaitu penyuluhan dan
agama sebagaimana dalam penegasan judul.
Sedang menurut istilah ini terdapat beberapa
ahli yang mengemukakan pendapatnya diantaranya
menurut HM. Arifin M.Ed. mengatakan:

"Bimbingan dan penyuluhan agama adalah
segala kegiatan yang dilakukan oleh se-
seorang dalam rangka memberi bantuan kepada
orang lain yang mengalami kesulitan-
kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidup-
nya agar supaya orang tersebut mampu
mengatasi sendiri karena timbul kesadaran
atau penyerahan diri terhadap kekuasaan
Tuhan YME, sehingga timbul pada diri
pribadinya suatu cahaya harapan kebahagi??n
hidup saat sekarang dan masa depannya'.

Dari definisi tersebut di atas bahwa penyu-
luhan agama mempunyai sasaran berupa pembinaan
kecerahan batin sesual dengan jiwa ajaran agama,
sehingga dengan bantuan ini diharapkan si tersu-
luh mampu menyelesaikan persoalannya sesual
dengan ajaran agamanya.

Karena yang dimaksud penyuluhan agama ini
adalah agama Islam maka menurut Prof Dr. Thohari
Musnamar mendefinisikan sebagai berikut:

“Konseling Islami adalah proses pemberian

bantuan terhadap individu agar menyadari

kembali akan eksistensinya sebagai makhluk
Allah yang seharusnya hidup selaras dengan

11)uM. Arifin M.Ed., Pokok-pokok Pikiran tentang

Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan Bintang,
1979), hal, 25.
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ketentuan dan petunjuk Allah eehingga dapat

mencapai E?bahagiaan di dunia dan dia
akhirat".l

Dari pengertian di atas bahwa penyuluhan
agama adalah segala kegiatan untuk memberi ban-
tuan kepada seseorang yang mengalami kesulitan
ruhanish dengan mengusahakan penyadaran kembali
akan eksistensinya sebagai makhluk Allah sehingga
timbul penyerahan diri kepada Allah, yang pada

akhirnya akan mencapai kebahagisan di dunia dan

skhirat.

3. Dasar Penyuluhan Agama

Sebagaimana dikatakan di muka bahwa
penyuluhan agama di sini adalah agama Islam, maka
harus mempunyai landasen (fondasi/dasar pijak)
utamanya adalah Al-Qur“an dan Sunnah Rasul, sebab
keduanya merupakan sumber pedoman kehidupan umat
manusia.

Adapun dasar dari Al-Qur°an dapat disebutkan
diantaranya dalam Surat Asy-Syura ayat 52 sebagai

berikut:

N VL v “V e L4 /"//
- o - ‘. .
ikl s L 0L
Dan sesungguhnya Kami benar-benar memberi

petunjuk kepada jalan yang lurus"”.13)

12)Prof. Dr. Thohari Musnamar, Dasar-dasar

Eonseptual Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakarta:
UIIl Prees, 1892), hal. 5.

13)Departemen Agama RI., Al-Qur-an dan Teriemahnya,
(Jakarta: CV. Kathoda, 1993), hal. 791.
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Sedang dalam Surat Al-A°raf ayat 199

diterangkan: g% PP oF 4 Sop g ?ﬁ’/i/w 2
u%e‘/‘ Fo2ply sl (}f’JJ‘“’J e
Artinya:

"Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang
mengerjskan yang ma’ruf, rta berpalinglah dari
orang-orang yang bodoh“.ls?

Ayat di atas bila dikaitkan dengan Judul
maka obyeknya adalah para narapidana yang mereks
telah melakukan keesalahan sehingga merugikan
orang lain. Maka kita sebagai orang Islam
diperintahkan untuk memberi petunjuk dan
sekaligus memberikan maaf bagi mereka vang
berarti berusaha membimbing manusia kepada Jalan
vang benar. yaitu jalan yang diridhoi Allah, Yang
dilakukan dalam bentuk penyuluhan agama.

Kemudian dasar yang berasal dari sunnah

rasul dapat dicontohkan:

P VA /‘/d/- Vd //4/-"’/f/‘,9 > //”/
I‘I ! . . - L 5
- . Ul’ o-L—dM' , . .
-~ /1/ - - g ~ T m b /.. .

* 2
E L LI J7 7 e L hp ae

((L_‘.‘,,) U[:‘.jlk_;_g,,ﬂ&lg) %é‘dé c.b/
Artinya: - - }

"Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran
maka hendaklah ia merubah dengan tangannya, Jika
la tidak mampu maka dengan lidahnya dan Jika ia
tidak mampu maka dengan g§ti. itulah eelemah-
lemah iman". (HR. Muslim)l

Dari hadits di atas menerangkan_bahwa setiap

kita apabila melihat hal yYang mungkar atsu suatu

hal.

14) 1bid., nal. 255.

15)Dr3. Slamet Muhaimin Abda, Prinsip-prinsip
Metodologi Dakwah (Surabaya: Usaha Nasional, 1994),

65.
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kesalahan yang terjadi di sekitar kita maka

hendaklah kita berusaha untuk merubah dengan

kemampuan kita termasuk memberikan bimbingan

kepada para narapidana agar mereka tilak
melakukan kesalahan lagi dengan penyuluhan agama.

Fungsi Penyuluhan Agama

Dengan mengetahui tentang tujuan dari penyu-
luhan agama Islam, maka dapat kita tetapkan bahws
fungsl dari penyuluhan agama adalah:

a. Fungei preventif; yakni membantu individvu
menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi
dirinya.

b. Fungsl kuratif atau korektif; yakni membantu
individu menjags atau mencegah masalah vang
sedang dihadapi atau dialaminya.

c. Fungsi preservatif; yakni wmembantu individu
menjaga agar situasi dan kondisi vang semula
tidak baik (mengandung mesalah) yang telah
menjadi baik (terpecahkan) itu itu kembali
menjadi tidak baik (menimbulkan masalah
kembali).

d. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni
membantu individu memelihara dan mengembangkan
situasi den kondisi yang telah baik agar tetap
baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak

memungkinkannya menjadi sebab munculnya
masalah baginya-ls)

18)prof. Dr. Thohari Musnamar, Op. Cit., hal. 34.
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5. Unsur-unsur Penyuluhan Agama

Yang dimaksud dengan unsur-unsur penyuluhan
agama ialah suatu yang harus ada atau bagian-
bagian yang terkait yang merupakan satu kesatuan
dalam penyelenggaraan usaha penyuluhan s&sgama.
Adapun unsur-unsur tersebut meliputi:

a. Tujuan Penyuluhan Agama

Penyuluhan agama merupakan suatu rangkai-
an kegistan atau proses, maka dalam pelsksa-
naannya mempunyal suatu tujuan tertentu.
Tujuan ini dimaksudkan sebagai pemberi arsh
atau pedoman bagl gerak langkah kegiatan
penyuluhan agama Islam. Sebab berangkat dari
tujuan yang Jelas seluruh aktifitas penyuluhan
agama dapat diupayakan seefisien mungkin dan
sebaliknya apabila tujuannya tidak Jjelas maka
kegiatan penyuluhan agama akan sia-sia (tisada
berartl).

Secara garis besar atan umum tujuan
penyuluhan agama dirumuskan "Membantu individu
mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya
agar mencapal kebahagiaan hidup di dunia dan
akhirat®”.17)

Maksud kata individu di atas adalah orang
vang diberikan konseling/penyuluhan  bagi
perorangan maupun kelompok, sedang mewujudkan

diri sebagsi manusia seutuhnyva berarti wewu-

17) rbid., hal. 34.
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Judkan diri sesuai dengan hakekatnya. sebagai
manusia yang selaras dengan perkembangan unesur
dirinya dan peleksanaan fungsi ateu kedudukan-
nya sebagai makhluk Allah (makhluk relegius),
soslal dan berbudaya. Sedang maksud mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat ini disebab-
kan karena pada umumnya orang vang sedang
menghadapi masalah biasanya cenderung tidak
bahagia.

Adapun sebagai tujuan khusus yang hendak
dicapai dalam suatu kegiatan penyuluhan agams.

dapat disimpulkan sebagai berikut-:

a. Membantu individu agar tidak menghadapi
masalsah.

b. Membantu individu mengatasi masalah vang
sedang dihadapi.

c. Membantu individu memelihara dan mengem—
bangkan situasi dan kondisi vang sudah baik

atau yang telah baik agar tetap baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tidsk akan
menjadi sumber masalah bagi dirinya dan
orang lain.
b. Subyek Penyuluhan Agama
Yang dimaksud subyek penyuluhan agama
vaitu orang yang melaksanakan kegiatan vpenyu-
luhan agama yang dalam hal ini adalah aekbi
Penals, yang merupakan sebuah lembaga vang
memberi penyuluhan agsma.
Menurut Drs. H. Zaini Muchtarom. MA bahwa

suatu lembaga dapat beraktivitas memberikan

18) Ibid., hal. 34.
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penyuluhan itu sekurang-kurangnya harus

mempunyail unsur-unsur sebagai berikut:

a. Ada dua orang (penyuluh) atau lebih.
b. Ada kehendak untuk bekerjasama.

¢. Ada Pengaturan kerja.

d. Ada tujuan yvang hendak dicapai.

e

. Ada sarana dan fasilitas untuk menyampikean
pesan.lg)

Kelima wunsur tersebut harus ~ada, vyang
satu dengan lainnya saling berkaitan. Adapun
yang paling penting yaitu adanya penyuluh yang
melakukan kegiatan penyuluhan.

Pada dasarnya setiap (muslim) sesuai
dengan kadar keilmuan dan kemampuennya wajib
melaksanakan penyuluvhan agama dalam rangka
menolong orang lain yang sedang ditimpa
masalah. Hanya saja, bagl mereka yang bekerja
secara profesional dalam lapangan penyuluhan
agama dan menyediakan dirinya untuk kegiatan
penyuluhan, maka harus mempunyai persyaratan
dan persiapan yang bersifat khusues diantaranya

Menurut Drs. H. M, Arifin M.Ed., seorang
renyuluh agama harus mémpunyai eyarat-syarat

pokok antara lain sebagai berikut:

1) Memiliki Pribadi yang menarik, serta raea
berdidikasi tinggi delam tugasnya.

2) Meyakinil tentang mungkinnya anak bimbing
mempunyai kemampuan untuk berkembang

hal.

1Q)Drs. H. Zaini Muchtarom, MA, Dasar-dasar
Manajemen Dakwah (Yogyakarta: Al-Amin dan IKFA, 1996),

12.
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11)

12}

13)
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sebalk-baiknys bila disediaken kondisi dan
kesempatan yang favourable untuk itu.
Memilikl rasa comited dengan nilai-nilai
kemanueiaan.

Memiliki kemampuan untuk mengadakan
komunikasi baik dengan anak bimbing maupun
lainnya.

Bersikap terbuka artinya tidak memiliki
watak vyang suka menyembunyikan sesuatu
maksud yang tidak baik.

Memiliki keuletan dalam lingkungan tugas-
nya termasuk pula lingkungan sekitarnya.
Memiliki rasa cinta terhadap orang lain
dan suka bekerja sama dengan orang lain.
Pribadinya disukai oleh orang lain karena
soclable serta socially acceptable (dapat
diterima oleh masyarakat sekitar), dengan
kata lain berpribadi simpatik.

Memiliki perasaan sensitive (peka terhadap
kepentingan anak bimbing (client).
Memiliki personality yang sehat dan bulat,
tidak terpecah-pecah Jiwa (karena
frustasi).

Memiliki kematangan Jjiwa (kedewasaan)
dalam segala perbuatan lahiriyah dan
batiniyah. '

Memiliki sikep mental suka belajar dalam
ilma pengetahuan yang berhubungan dengan
tugasnya.

Bilamana coneelor tersebut bertugas di
bidang pembinean agama make dia haruse
meiliki pengetehuvan agama, berakhlak mulia
sert% aktif menjalankan eajaran agamanys
deb.<0)

Sedang apabila penyuluh tersebut penyuluh

agama, Menurut Prof. Dr. Thohari Muenamar

harus mempunyai syarat-syarat sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Kemampuan profesianal (keahlian).

Sifat kepribadian yang baik (Akhlaqul
karimah).

Kemampuan kemasyarakatan ({Berukuwah
Islamiyah)

Ketagwaan pada Allah.2l)

20 )Drs L
21)Prof

Arifin M.Ed., 1979, p. Cit., hal. 50-51.
Dr. Thohari Musnamar, Op. Cit., hal. 42.
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Dengan demikian syarat yang utama yang
harus dimiliki oleh seorang penyuluh agama
Islam yakni ketaqgawaan pada Allah, dan inilah
vang membedakan dengan penyuluh agama ada
umumnya.

c. Obyek Penyuluhan Agama

Yang dimaksud dengan obyek penyuluhan
agama adalah orang yang menerima atau sasaran
dari kegiatan penyuluhan. Adapun diantara vang
menjadi obyek penyuluhan ini adalah masyarakat
terasing, masyarakat transmigran, wanita tuna
susila, narapidana dan lain-lain.

d. Materi Penyuluhan Agama

Materi penyuluhan agama (Islam) ini pada
perinsipnya tidak Jjauh berbeda dengan materi
dalam dakwah Islamiyah &aitu semua materi,
bahan dan sumber yang dapat dipergunakan untuk
berdakwah dalam rangka mencapai tujuan vang
ditetapkan. Menurut Asmuni Syukir bahwa meteri
dakwah itu terdiri dari tiga hal pokok yaitu:
1) Masalah keimanan (agidah)

2) Masalah keislaman (Syariah)
3) Masalah Budi pekerti (akhlakul karimah)22)

- Masalah keimanan (agidah)

Agidah merupakan pedoman bagi seseorang.

22)Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah
Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), hal. 60.
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Agidah inilah yang memberi dasar dan memberi
arah bagi kehidupan manusia. Maka seseorang
Jika pada dirinya sudah mempunyai aqidah
vang kuat maka ia tidak akan mudah tergoyah
oleh sesuatu yang dapat merusak aqidahnya.
Jadi materi penyuluhan agidah dimaksudkan
untuk menanamkan keyakinan yang teguh akan
adanya Allsh. Kelompok sasaran diarahkan
kepada kesadaran yang tinggi bahwa dirinya
adalah hamba dan ciptaan Allah. Oleh Kkarena
itu agar percaya dan hanya memuja kepada-Nya
serta mencintai-Nya.

Masalah Keislaman (Syariah)

Syariah adalah hukum atau peraturan yang
disyariatkan oleh Allah SWT untuk umat
manusia, vaitu hukum atau  peraturan-
peraturan yang mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan sebagai Sang Pencipta vyang
wajib di sembah oleh semua makhluk yang
hidup di bumi ini, agar mereka dapat hidup
sesuai dengan peraturan yang telah digaris-
kan oleh Allah. Sumber syariah ini dari
Al-Qur~“an atau melalui Nabi dalam Sunnah dan
Hadits yang diriwayatkan oleh para shahabat-
nya.

Masalah Budi Pekerti (Akhlak)

Akhlak atau moral yang merupakan pendidikan

Jiwa, agar Jjiwa seseorang dapat bersih dari
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sifat-sifat yang tercela, maka harus dihiasi
dengan sifat-sifat yang terpuji seperti:
menumbuhkan rasa persaudaraan, saling tolong
menolong antara sesama, sabar, tabah, belas
kasih, pemurah dan sifat-sifat terpuji
lainnya. Dengan akhlak ini seseorang dalam
bertindak akan dilandasi dengan sifat vang
baik, misalnya dalam hubungannya  dengan
khalik (Allah) yakni ia akan merasa dirinya
dalam pengawasan Allah sehingga ia takut
untuk berbuat kesalahan, dan Jjuga dalam

hubungannya dengan sesama manusia.

. Metode Penyuluhan Agama

Metode adalah cara sebaik-baiknya untuk
mencapal tujuan suatu kegiatan yang terencana
dan teratur. Demikian pula dalam kegiatan
penyuluhan agama dilihat dari segi sifat
penyuluhan terdapat beberapa metode vaitu:

1) Metode Ceramah

Metode ceramah sering pula disebut metode
informasi, yakni Penerangan secara lisan
oleh penyuluh agama sebagai komunikator
kepada kelompok masyarakat Basaran sebagai
komunikan.

2) Metode Tanya Jawab
Metode ini dapat dikatakan kelanjutan dari
metode ceramah, yaitu proses tanya Jjawab
antara penyuluh dan sasaran penyuluhan.
Sifatnya memang sama dengan metode ceramah,
dalam hal sama-sama menggunakan lisan.
Hanya bedanya, dalam metode ceramah peranan
aktif berada di tangan penyuluh, sedang
dalam metode tanya jawab peranannya bisa
timbal balik.

3) Metode Diskusi
Diskusi adalah salah satu bentuk komunikasi
gagasan yang dilakukan dalam suasana de-
mokratis. Dari suatu diskusi dapat diper-
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oleh banyak hal yang belum tentu diperoleh

dari membaca atau mendengar suatu ceramah.
4) Metode Demonstrasi/Percontohan

Metode 1ini berarti memberi contoh untuk

mempertunjukkan atau memperagakan . Metode

ini lebih tepat digunakan untuk materi

penyuluhan yang menyangkut praktek ibadah.
5) Metode Sosidrama/Sandiwara

Dimaksud dengan metode ini ialah mendramti-

sasikan masalah-masalah sosial dengan

maksud memindahkan meteri penyvuluhan dari

penulis skenario/Penyuluh kepada sasaran.
6) Metode Konsultasi

Konsultasi pada hakekatnya adalah kegiatan
meminta nasehat atau penerangan oleh seseo-
rang vyang memerlukan nasehat/penerangan
kepada penyuluh agama. Konsultasi ini sudah
tentu dilaksanakan secara individu dan
masalahngg Juga mungkin bersifat
pribadi.<9)
Sarana Penyuluhan Agama
Sarana adalah segala perlengkapan vang
diperlukan untuk terlaksananya tujuan renyulu-
han baik berupa alat yang berupa material
maupun yvang immaterial yang termasuk didalam-
(44
nya af%, tempat, bahasa dan lain-lain. Adapun
vang termasuk sarana penyuluhan antara lain:
1) Gedung sebagai tempat penyuluhan.
2) Masjid/musolla sebagal tempat ibadah.
3) Mimbar sebagail tempat ceramah.
4) Pengeras suara.
5) Meja kursi dan alat tulis.
Media Penyuluhan Agama

Secara etimologis media berarti alat

perantara. Sedang pengertian secara semantik

23)Departemen Agama RI., Pedoman Penyuluh agama,
(Jakarta: Derektorat Jendral Bimbingan Masyarakat dan

Urusan Haji,

1987), hal. 41-42.



21

berarti eegala sesuvatu yang dapat dijadikan

sebagal alat (perantara) untuk mencapai suatu

tujuan.

Lebih lanjut pengertian media penyuluhan
agama pada dasarnya dapat disamakan dengan
pengertian media dakwah diantaranya adalsh:

1) Media Visual.

2) Media Auditif.

3) Media Audio Visual.

4) Media Cetak.

5) Media Masea.

6. Tinjauan Tentang Narapidana

a. Pengertian Narapidana

Menurut Undang-ndang nomor 12 tahun 1995
tentang Pemasyarakatan pada Bab I Pasal I
adalah: "Terpidana yang menjalani pidana
hilang kemerdekaan di lembaga pemasyarakatan

berdasarkan putusan pengadilan.

Sedang wmenurut Basmbang Poernomo, SH.

mengatakean:

Narapidana adalah seorang manusia anggota
masyarakat yang diproses dalam lingkungan
tertentu dengan tujuan, metode. dan sistem
- pemasyarakatan sehingga pada sustu saat
narapidana tersebut skan kembali menjadi

maeyarﬁg?t vang baik dan taat kepada
hukum.

24)Bambang Poernomo, SH. Pelaksanaan Pidana Penjara

dengan Sistem Pamasyarakatan, (Yogyaskarta: Liberty, 1986),
hal. 132,



22

Dengan demikian Narapidana adalah seseo-
rang yang sedang menjalani pidana yang di-
proses pada suatu lingkungan tertentu sehingga
kehilangan kemerdekaannya sehingga suatu saat

akan kembali menjadi masyarakat vang baik dan

taat kepada hukum.

Faktor Yang Menyebabkan Seseorang Dipidana
Adapun faktor yang menyebabkan seseorang
dipidana adalah karena melakukan kejahatan.
Kejahatan dipandang sebagai salah satu perila-
ku manusia yang merupakan salah satu bagian

vang melekat dalam perilaku manusia baik yang

bersifat dominan maupun tidak.

Dalam hal ini secara yuridis formal
kejahatan adalah:

Bentuk tingkah laku vyang bertentangan
dengan moral kemanusiaan (immoril),
merugikan masyarakat, asosial sifatnya

dan mel&gggar hukum serta undang-undang
pidana“.

Sedangkan secara sosiologis kejahatan

adalah:

Semua bentuk ucapan, perbuatan dan ting-
kah laku yang secara ekonomis, politis
dan sosio psikologis sangat merugikan
masyarakat, melanggar norma-norma susila
dan menyerang keselamatan warga masyara-
kat (baik yang telah tercakup dalam
undang-undang maupun vang beég@ tercantum
dalam undang-undang pidana).

25)Dra. Kartini Kartono, Patologi Sosial I

(Jakartta:

CV. Rajawali, 1992), hal. 137.

28) rbid., hal. 138.
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Selanjutnya tindak kejahatan ditinjau
dari faktor sebab musababnya diklasifikasikan

dalam lima kategori, yaitu:

1) Kejahatan bukan karena salahnya sendiri
(dirasuki setan).

2) kejahatan karena kesalahan sendiri
(psikologi hedonistis).

3) Kejahatan dikarenakan bakat yang ada pada
diri s8i pelaku (atavesme ratologi dan
degerasi).

4) Kejahatan disebabkan karena lingkungan.

5) Kejahatan disebabkan oleh karena kebijaksa-
naan vang keliru, hukum yang tidak cocok

lagi, 8159? oknum rejabat, dan
sebagainya.

Dan kejahatan menurut obyek hukum vang
diserangnya terbagai dalam:

1) Kejahatan ekonomis, meliputi renggelapan,
penyelundupan, perdagangan barang ~barang
terlarang (narkotika, buku porno. miras dan

lain-lain), penyogokan, penyuapan dan lain-
lain.

2) Kejahatan politik dan hankam, prelanggaran
ketertiban wumum, penghianatan, subversi,
renghinaan terhadap remimpin-pemimpin
negara, kolaburasi dengan musuh dan lain-
lain.

3). Kejahatan kesusilaan, meliputi pelanggaran
seks, perkosaan, pemfitnahan dan lain-lain.

4) Kejaha&gg terhadap Jjwa dah harta “bénda
orang.

Kondisi Psikologis Narapidana

Sebagaimana telah kita maklumi bersama
bahwa manusia mempunyai kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi dalam menjalani kehidupannya,
baik kebutuhan relegius, psikis maupun pisik

Aminah Hidayat, SH., Diktat Pengantar
(Yogyakarta: tp., 1987), hal. 7.

2S)Dra. KEartini Kartono, Op. Cit., hal. 14.



biologis, vyang kalau terpenuhi maka akan
membuat orang merasa damai, senang dan

tentram.

Hal di atas tidak dirasakan oleh Narapi-
dana karena mereka kehilangan kemerdekaan pada
dirinya sehingga ruang gerak mereka terbatas.
Hal ini juga berdampak pada kondisi psikolo-
gisnya yang berada dalam keadaan tidak normal.

Secara garis besar dapat dinyatakan bahwa
narapidana mengalami kondisi sebagai berikut:

1) Frustasi (tekanan Perasaan), adalah suatu
proses yang menyebabkan orang merasa akan
adanya hambatan terhadap terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhannya, atau menyangka
bahwa akan terjadi sesuatu hal vang meng-
halangi keinginannya.

2) Konflik (pertentangan batin), adalah terda-
patnya dua macam dorongan atau lebih vang
berlawanan atau bertentangan satu sama
lain, dan tidak mungkin dipenuhi dalam
waktu yang bersamaan.

3) Kecemasan, adalah manifestasi dari berbagai
proses emosl yang bercampur baur, yang
terjadi ketika orang seag?g mengalami
frustasi dan konflik batin.

Kondisi psikologis narapidana seperti
vang telah diuraikan di atas adalah mengarah
pada suatu kondisi yang dapat menimbulkan
terjadinya gejala gangguan jiwa pada narapida-
na, vyang kalau dibiarkan maka tidak menutup

kemungkinan akan menimbulkan sakit Jiwa.

29)Zakiyah Darajat, Kesehatan Mental, (Jakarta: CV.
Haji Masagung, 1990), hal. 24-27.
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Berdasarkan kondisi pesikologie narapidana
veng diantaranya timbul rasa frustasi,
konflik dan kecemasan, maka bentuk
penyuluhan agama yang tepat bagi mereka itu
harue berfungei kuratif, preservatif dan
developmental. Sedang dari tujuannya adalah
untuk mengatasl masalah dan mengembangkan
kondisi yang telah baik.

Mengenal materi yang disempaiken berupa
keimanan, keislaman dan akhlak. Adapun
metode yang digunakan adalah metode ceramah,
tanya Jawab, diskusi, demonstrasi,
soslodrama dan koneultasi yang dalam

penggunaannya dapat berbentuk campuran dari

mnetode-metode di atas.

F. METODE PENELITIAN

1. Metode Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
renelitian Diskriptif yaitu: "Penelitian yang bertu-
Juan untuk membuat diskripsi atau ulasan secara
sustematis, faktual dan ukuran mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat eerta hubungan antara fenomena vyang
diselidiki” 30)

Untuk mendapatkan data berupa Iinformasi dan
keterangan yang berkaitan dengan permasalahan pene-

litian ini meka harus diketahui dan ditentukan dari

30)Moh. Nazir, Ph.D., Metode Pepmelitian, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1985), hal. 63.

f-*_'_f I
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mana data dapat diperoleh. Penentuan sumber data
atau informan yang menjadi subyek penelitian adalsh
orang yang tergabung dalam sekel Penais Kandepag
Pati, penyuluh yang diangkat Depag dan pegawai
Lembaga Pemasyarakatan Pati.

Sedang yeng menjadi obyek penelitiannya adalah
pelaksanaan penyuluhan agema oleh sekei  Penais

terhadap para narapidana pada tahun 1998.

2. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan masalah penelitian dan tipe
penelitian yang telah ditetapkan maka dalam
rengumpulan data penulis menggunekan wmetode-metode
sebagai berikut:
a. Metode Interview (Wawancara)

Interview atau wawancara adalah: "Suatu
rercakapan tanya Jaweb liean antara dus orang
atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik dan
diarahkan pada suatu masalah tertentu".°l)

Metode interview ini penulis gunakan untuk
mendapatkan informasi, keterangan dan pernyatsan
dari kepala seksi penais maupun para anggota
sekel yang bertuges LP Pati. Maka metode ini
merupakan metode yang primer atau utama.

Interview yang penulis gﬁnakan adalah
interview bebas dan terpimpin, hal ini disebabkan

31)Sutrisno Hadi, Metodologi penelitian Research

Jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fak. Pesikologi UGM,
1984), hal. 187.



27

selain untuk efektifitas waktu juga agar pembica-
raan mengarah pada pokok permasalahan karena
didasarkan pada kerangka pertanyaan (interview

guide). Adapun tujuan digunakannya agar diperoleh
data sebanyak-banyaknya yang bersifat mendalam.

Interview ini ditujukan kepada para tokoh yaitu
para penyuluh dari seksi Penais yang bertugas di

Lembaga Pemasyarakatan Pati.

b. Metode Observasi

Metode observasi adalah “"Pengamatan atau
pencatatan dengan sitematik terhadap fenomena-
fenomena yang diselidiki."32)

Dengan metode obeervasi ini penulis meng-
adakan suatu pengamatan terhadap pelaksanaan
penyuluhan agama yang dilakukan oleh seksi Penais
terhadap penghuni lembaga pemasyarakatan.

Dalam metode ini metode observasi yang
penulis gunakan adalah observasi non partisipan.
Maksudnya ialah observasi dimana peneliti tidak
ikut berpartisipasi langsung dalam kegiatan
penyuluhan agama yang menjadi obyek penelitian.

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah "Mencari data
mengenai hal-hal atau varisbel yang berupa catat-
an, transkrip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen, agenda, dan Bebagainya".sa)

32) rbid., hal. 136.

33)Suharaimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1993),
hal. 202.
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Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data
tentang, letak geografi, struktur organisasi,
Jumlah penyuluh, surat edaran pemerintah mengenai

renyuluhan agama.

3. Metode Analisis Data
Untuk menganalisa data vang berhasil dikumpul -
kan penulis menggunakan metode diskriptif kualitatif

vaitu:

"Data-data yang peneliti peroleh disusun secara
sistematis dan terperinci logik atau mengguna-
Keadaan vand sebenarrasf3§iden mengganberken

Adapun dalam prelaksanaannya meliputi beberapa

langkah yakni: dimulai dengan Editing, atau pengola-
han data yang meliputi meneliti, memeriksa dan
mengoreksi data dari hasil penelitian. Langkah
selanjutnya Pensortiran data, atau membuang data
vang rusak atau yang tidak mempunyai hubungan dengan
masalah vyang diteliti. Langkah selanjutnya Coding
atau pemberian kode agar mudah dalam proses
prengklasifikasian. Langkah selanjutnya Klasifikasi
atau kategori data berdasarkan Jenis  datanya.
Langkag selanjutnya Analisis atau menerangkan data
ke dalam bentuk tulisan agar mudah difahami kemudian
dilanjutkan dengan Interpretasi vakni memberi makna
terhadap hasil analisis vang pada akhirnya meng-

hasilkan sebuah kesimpulan.

34)3. Vandenbrect, Metode dan Teknik Penelitian
Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1978), hal. 34.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian dan data-data yang telah penulis

sajikan dalam skripsi ini maka penulis dapat megambil

kesimpulan sebagai berikut:

) il

Bahwa dalam pelakesanaan penyuluhan agama oleh Seksi
Penale terhadap penghuni LP Pati yang pelaksanaannya

LAl

meliputi unsur: .Bubvek, obyek, metode, materi,
sarana dan media dilaksanakan dalam bentuk: ceramah
pengajian, pengajaran membaca Al-Qur an dan
peringatan Hari-hari Besar Islam (PHBI) sudah dapat
dikatakan berjalan dengan baik berkat kerjasama
antara penyuluh agama dari seksi Penais dan Penyuluh

dari pihak LP Pati dan para narapidana telah dapat

merasakan manfaatnya.

. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penyuluhan

agama adalah metode ceramah, metode tanya Jawab/

dialog dan metode demonstrasi/peragaan.

. Materi yang disampaikan dalam pelaksanaan penyuluhan

agama adalah materi Keimanan, ibadah, akhlak dan
materi baca tulis Al-Qur an.

. Sarana yang digunakan dalam pelaksanaan penyuluhan

agama adalah masjid "At-Taubah" yang di dalamnya
dilengkapi dengan pengeras suara, gambar peraga
serta meja dan mimbar untuk penyuluhan dan Juga

perpustakaan walupun tidak begitu lengkap serta dana
vang diesmbil dari anggaran rutin LP Pati.
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©. Pelaksanaan penyuluhan agama oleh seksi Penais
melalui ceramah keagamaan dan pengajaran membaca
Al-Qur“an dapat dikatakan berhaeil terbukti dengan
11 orang yang lulus pengajaran Iqra“ dan diseleng-
garakean lomba keagamaan di setiap tahun pada bulan
Agustus.

6. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penyuluhan agama
adalah dari faktor narapidana, faktor penyuluh,
faktor waktu pelaksanaan, faktor fasilitae dan dana,
sedang yang menjadi faktor penghambatnya juga dari
faktor narapidana, faktor penyuluh, faktor waktu

pelakeanaan, faktor fasilitas dan dana.

B. SARAN-SARAN
Dalam kaitannya dengan pelaksanaan renyuluhan
agama oleh Seksi Penais terhadap penghuni LP Pati ini

penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada Seksi Penerangan Agema Islam

- Hendaklah ditambah petugas yang bertugas di LP
Pati sehingga target dari penyuluhan dapat terlak-
sana dengan baik dan tidak menimbulkan kejenuhan
dari para narapidana yang mengikutinya.

- Hendaklah dalam melaksanakan bentuk penyuluhan
agama dalam setiap kegiatan tidak hanya mengguna-
kan satu bentuk metode saja sehingga yang aktif

bukan dari para penyuluh saja melainkan dari pihak

narapidana Jjuga.



103

- Hendaklah sebelum menyampaikan suatu materi,
dibuat suatu kurikulum sehingga tidak akan terjadi
pengulangan materi yang akan menjadikan para
narapidana mengikuti dengan Jjenuh.

- Untuk menambah kedekatan dengan para narapidana
hendaklah para penyuluh dari Seksi Penaie hendak-
lah dilakukan pendekatan secara personal sehingga
akan timbul kepercayaan diri dari para narapidana,
sebab penyuluh dari seksi penais ini Jarang
bersama dengan mereka.

2. Kepada Pihak Lembaga Pemasyarakatan Pati

- Hendaklah para petugas terutama dari petugas
Bimbingan pemasyarakatan (Bimpas) lebih mendalami
pengetahuan agamanya sehingga apabila penyuluh
dari seksi Penals berhalangan hadir maka mereka
akan siap untuk menggantikan tugesnya sehingga
tujuan vang dimaksud dalam pelaksanaan penyuluhan
agama dapat tercapai dengan baik.

- Dalam setiap pelaksanaan kegiatan penyuluhan agama
hendaklah terdapat petugas dari pihak Lembaga
Pemasyarakatan yang mengikuti untuk memandu atau
sekedar mengawasi, sehingga para narapidana akan
lebih bersemangat dan para petuges ini mengetahui
tentang materi yang disampaikan oleh penyuluh dari
seksl Penais, sehingga mereka akan siap mengganti-
kan dengan baik bila penyuluh dari seksi Penais
berhalangan hadir.

- Karena sarana yang digunakan untuk pelakeanaan
penyuluhan agama di LP Pati masih belum memadai

maka perlu penambahan sarana dengan meminta
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bantuan kepada pemerintah atau swasta, sebab
kelengkapan sarana akan berpengaruh dengan
keberhasilan penyuluhan.

- Mengingat faktor pendanaan masih berkurang maka
diharapkan dicari donatur tetap kepada pada
dermawan atau dalam peleksanaan penyuluhan agama
terutama bentuk PHBI ini bekerjasama dengan

instansi lain atau yayasan sosial yang ada di
Kabupaten Pati.

C. KATA PENUTUP

Syukur Alhamdulilah penulis haturkan keharibaan
Allah SWT atas rahmat, hidayah serta inayah-Nyalah
skripsi ini dapat terselesaikan.

Dengan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki,
penulis menyadari sepenuhnya bahwa pembahasan mengenail
masalah ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena-
nya kritik dan saran yang bersifat membangun dari para
pembaca sangat penulis harapkan demi kelengkapan
skripsi ini.

Harapan penulis mudah-mudah karya ini dapat ber-
manfaat bagi penulis, pera pembaca dan umat Islam pada
uﬁumnya vang berniat mengembangkan keilmuan dalam

bidang penyuluhan agama Islam terhadap narapidana demi

tersiarnya Islam di dunia ini.

Amin ya Raebbal “alamiin.

Yogvakarta, September 1898

Penulis
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